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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Perkembangan arsitektur modern telah mendorong inovasi dalam desain struktur 

bangunan tinggi, salah satunya adalah penggunaan sistem diagrid. Sistem diagrid 

merupakan konfigurasi struktural yang menggunakan elemen diagonal yang saling 

terhubung untuk membentuk pola segitiga pada permukaan eksterior bangunan (Exa 

Dwiyati, 2023). Konsep ini memungkinkan distribusi beban yang lebih efisien, 

mengurangi kebutuhan akan kolom interior, dan menciptakan ruang interior yang 

lebih fleksibel. Lebih jauh lagi, sistem diagrid menawarkan potensi estetika yang 

menarik, memungkinkan arsitek untuk menciptakan desain bangunan yang ikonik dan 

unik (Nugroho & Andayani, 2024a). 

Keunggulan sistem diagrid dalam menahan beban lateral, seperti beban angin dan 

gempa, telah menjadi fokus utama dalam beberapa penelitian terakhir (Draga et al., 

2021). Efektivitas sistem diagrid sangat dipengaruhi oleh sudut diagonal elemen-

elemen tersebut. Variasi sudut diagonal dapat memengaruhi kekakuan struktur, 

distribusi gaya internal, dan respons dinamik bangunan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam mengenai pengaruh variasi sudut diagonal sangat 

penting untuk mengoptimalkan desain sistem diagrid dan memastikan kinerja 

struktural yang handal. 

Meskipun sistem diagrid telah diaplikasikan pada berbagai proyek bangunan 

tinggi di seluruh dunia, penelitian tentang pengaruh variasi sudut diagonal terhadap 

respons dinamik bangunan masih terbatas, terutama dalam konteks peraturan dan 

kondisi geografis Indonesia (Prima Sukma Yuana et al., 2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara komprehensif 

bagaimana variasi sudut diagonal pada sistem diagrid memengaruhi respons dinamik 

bangunan tinggi, dengan mempertimbangkan standar dan pedoman desain yang 

berlaku di Indonesia. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana optimasi variasi sudut diagonal pada Sistem Diagrid pada respons 

dinamik beban lateral untuk bangunan tinggi? 

2. Berapakah variasi sudut diagonal pada sistem Diagrid  yang optimal dalam segi 

kinerja struktur (Top Storey Displacement, Top Storey Drift dan Max Inter-Storey 

drift)? 

3. Bagaimana analisis perbandingan kinerja sistem Diagrid dengan sudut diagonal 

optimal terhadap sistem struktur baja konvensional dalam menahan beban 

lateral? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh variasi sudut diagonal pada sistem Diagrid terhadap 

respons dinamik bangunan tinggi 

2. Mengidentifikasi sudut diagonal optimal dalam segi kinerja struktur 

(Displacement, Base Shear, Drift). 

3. Membandingkan kinerja sistem Diagrid dengan sudut diagonal yang optimal 

dalam segi kinerja struktur terhadap sistem struktur baja konvensional dalam 

menahan beban lateral. 

1. 4 Batasan Penelitian 

1. Analisis respons dinamik bangunan tinggi dengan sistem Diagrid menggunakan 

software ETABS 21. 

2. Variasi sudut diagonal yang akan dianalisis 70°, 73° dan 76°. 

3. Evaluasi kinerja struktur berdasarkan parameter Displacement, Drift dan Base 

Shear . 

4. Tingkat optimalisasi dari sistem Diagrid dilihat dari segi kinerja struktur. 

5. Terdapat 4 Permodelan 3 adalah struktur Diagrid dan 1 adalah Struktur Baja 

Konvensional. 

6. Perbandingan Antara Sistem Diagrid dengan Sistem Konvensional dilakukan 

dengan pemaparan hasil kinerja struktur dari output ETABS. 

7. Penelitian berfokus pada struktur atas. 



 

3 
 

8. Gedung yang diteliti adalah Gedung 8 lantai yang berfungsi sebagai 

perkantoran. 

9. Peneliti tidak melakukan analisa Pushover. 

10. Untuk mempertahankan tinggi top dan tinggi antar lantai, Luas bangunan Sistem 

Diagrid bervariasi untuk menyesuaikan dari variasi sudut yang digunakan. 

1. 5 Sistematika Penulisan 

1. BAB I  :  Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang dilakukannya penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika dalam penulisan 

penelitian. 

2. BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang menjadi acuan, penelitian terdahulu, 

juga perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu. 

3. BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian yang dipilih, pengumpulan data 

yang digunakan dalam proses penelitian, rancangan penelitian, dan tahapan 

penelitian. 

4. BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan data-data yang digunakan dalam penelitian dan kajian dari 

data, serta pembahasan dari hasil analisis dan pengujian yang didapatkan. 

5. BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Gaya Geser Dasar (Base Shear), variasi sudut diagonal 

pada sistem diagrid memberikan pengaruh signifikan terhadap respons dinamik struktur 

terhadap beban lateral. Sudut yang lebih kecil (70°) menghasilkan kekakuan yang lebih 

tinggi tetapi distribusi gaya yang kurang optimal, sedangkan sudut yang lebih besar (76°) 

memberikan fleksibilitas berlebih. Sudut 73° menunjukkan keseimbangan optimal antara 

kekakuan dan kemampuan deformasi, dengan distribusi gaya lateral yang merata ke 

seluruh struktur. 

Berdasarkan ketiga parameter kinerja dinamik Top Storey Displacement, Top 

Storey Drift dan Maximum Inter-Storey Drift, sistem diagrid dengan sudut 70° memiliki 

performa struktural terbaik karena menghasilkan simpangan total lebih kecil, distorsi 

antar lantai yang lebih rendah, dan deformasi maksimum yang lebih terkendali. Hal ini 

menunjukkan bahwa sudut 70° memberikan kekakuan lateral yang lebih optimal, 

sehingga lebih unggul dalam merespon beban gempa dibandingkan sudut 73° dan 76°.  

Namun untuk perbandingan dengan sistem baja konvensional perlu ditekankan 

bahwa perbandingan ini hanya memaparkan analisa hasil output kinerja struktur dari 

software ETABS, Dikarenakan dari sistem diagrid sendiri setiap sudut diagonal memiliki 

panjang dan lebar gedung yang berbeda. Lalu dikarenakan sistem yang digunakan 

berbeda yang membuat perbandingan tidak satu jenis. 

5.2    Saran 

1. Pengembangan Studi pada Bangunan Bertingkat Lebih Tinggi, Penelitian ini 

terbatas pada bangunan 8 lantai. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprenhensif, disarankan agar penelitian serupa dilakukan pada bangunan dengan 

jumlah lantai lebih banyak, seperti 20 atau 30 lantai, guna mengevaluasi efektivitas 

sistem diagrid dalam skala yang lebih besar. 
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2. Eksplorasi Sudut Diagonal yang Lebih Luas, Variasi sudut yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 70°, 73°, dan 76°. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi 

rentang sudut yang lebih luas, misalnya dari 60° hingga 80°, untuk menemukan 

konfigurasi sudut yang lebih optimal dalam berbagai kondisi struktur dan lokasi 

geografis. 

3. Pengaruh Kombinasi Sistem Struktur, Disarankan untuk mengkaji pengaruh 

kombinasi sistem diagrid dengan elemen struktural lain seperti shear wall atau core 

wall, untuk melihat sinergi antara sistem-sistem tersebut dalam meningkatkan 

performa seismik 

4. Analisis Time History, Analisis Pushover dan Nonlinear Dynamic, Selain analisis 

respons spektrum dan pushover, penggunaan analisis time history nonlinear dapat 

memberikan gambaran lebih realistis terhadap perilaku struktur dibawah beban 

gempa aktual. 
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